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ABSTRACT

This study aims to determine (1) The effect of the learning environment in the family on student
learning independence at MTS Nurul Islam Lubuk Gaung (2) The effect of student discipline on student
learning independence at MTS Nurul Islam Lubuk Gaung (3) The influence of the learning environment
within the family and student discipline simultaneously towards student learning independence at MTS
Nurul Islam Lubuk Gaung. This research is a quantitative research. The research instrument trial took
place at MTS Nurul Islam Lubuk Gaung. The population of this study were students of class VII, VIII,
IX, totaling 149 people. Data collection is done through a questionnaire. Analysis prerequisite testing
includes the normality test and linearity test. The data analysis technique used is multiple regression
technique with the help of SPSS 21.0 for Windows software. The results of this study: (1) There is a
positive and significant influence of the learning environment in the family on student learning
independence at MTS Nurul Islam Deep Gaung. (2) There is a positive and significant influence of
student discipline on student learning independence at MTS Nurul Islam Lubuk Gaung. There is a
positive and significant influence on the learning environment in the family and student discipline
simultaneously on student learning independence at MTS Nurul Islam Lubuk Gaung.
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PENDAHULUAN

Menurut Desmita Kemandirian
merupakan suatu sikap otonomi di
mana siswa secara bebas dari pengaruh
penilaian, pendapat, dan keyaikinan
orang lain sehingga siswa diharapkan
akan lebih bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri. Tingkat kemandirian
setiap siswa berbeda-beda. Siswa yang
sudah terbiasa mandiri tidak akan
mengalami kesulitan, karena siswa
sudah mengatur dan mengarahkan
dirinya tanpa ketergantungan dengan

orang lain dan lebih mengoptimalkan
diri sendiri (Ariansyah, dkk.,2019).
Kemandirian perlu bagi seorang
siswa yang sedang dalam proses
pembelajaran. Menurut Gea seorang
siswa  dikatakan = memiliki  nilai
kemandirian apabilah siswa telah
mampu melakukan semua tugas-
tugasnya secara mandiri tanpa
tergantung pada orang lain, percaya
kepada diri sendiri, mampu mengambil
keputusan, menguasai keterampilan
sesuai dengan kemampuannya,

Journal Homepage: https://ejournal.anotero.org/index.php/bedelau/index


https://ejournal.anotero.org/index.php/bedelau/index
https://ejournal.anotero.org/index.php/bedelau/index

bertanggung jawab atas apa yang
dilakukannya, dan menghargai waktu.

Kemandirian memberi peran siswa
dalam mengembangkan diri. Namun
siswa kadang kurang memperhatikan
waktu belajar, tempat belajar, manfaat
belajar yang seharusnya dilakukan.
Hingga memnjadikan siswa tersebut
malas dalam belajar. Kemandirian
belajar mempunyai beberapa aspek dan
dapat dapat dijadikan indikator
diantaranya: 1) Bertanggung jawab
dengan ciri-ciri mampu menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan tanpa
bantuan orang lain, tidak menunda
waktu dalam mengerjakan tugas,
mampu membuat keputusan sendiri,
mampu menyelesikan masalah sendiri
dan bertanggung jawab atau menerima
resiko dari perbuatannnya. 2) Tekun
dalam usaha mengejar prestasi,
mempunyai usaha dalam mewujudkan
harapan. 3) Inisiatif, dengan ciri-ciri
mempunyai ide-ide yang cemerlang,
menyukai hal-hal yang baru, suka
mencoba-coba dan tidak suka meniru
orang lain. 4) Pengendalian diri, dengan
ciri-ciri mampu mengendalikan emosi,
mampu  mengendalikan  tindakan,
menyukai penyelesaian masalah secara
damai, berpikir dulu sebelum bertindak
dan mampu mendisiplinkan diri.

Namun kenyataannya  masih
banyak siswa yang belum percaya diri
dengan dirinya sendiri, masih banyak
dari siswa yang bergantung kepada
orang lain terhadap apa yang dikerjakan
seperti mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan melihat
pekerjaan temannya, masih banyak
siswa yang kurang semangat dalam
belajar.dan siswa sering mengganggu
temannya seperti mengganggu
temannya pada saat belajar (Fadila Azmi
Fauzan, 2015).

Selain kemandirian, lingkungan
belajar juga menjadi faktor utama.
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Lingkungan secara harfiah menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia,
lingkungan diartikan sebagai suatu
tempat yang mempengaruhi
pertumbuhan manusia, sedangkan
belajar menurut istilah ialah perubahan
tingkah laku yang ada pada diri
individu. Jadi lingkungan belajar yaitu
suatu tempat atau suasana (keadaan)
yang mempengaruhi proses perubahan
tingkah laku manusia.

Lingkungan belajar yang terjadi di
rumah  (keluarga), sekolah, dan
masyarakat. Lingkungan belajar yang
paling utama yaitu lingkungan keluarga,
disini siswa di didik langsung oleh orang
tuanya dengan cara bermacam-macam.
Latar  belakang  keluarga  yang
bercukupan berpengaruh juga terhadap
fasilitas belajar anak di rumah, seperti
perlengkapan  belajar siswa. Dan
keluarga yang tidak bercukupan akan
sulit untuk mempersiapkan fasilitas
belajar anak di rumah.

Dalam suatu sekolah, usaha untuk
menciptakan disiplin selain melalui
disiplin dalam belajar, tata tertib atau
peraturan dan tepat waktu kesekolah
diperlukan juga adanya penjabaran
tugas dan wewenang yang jelas dan
sederhana yang dengan mudah diikuti
apabila aturan, norma hukum, dan tata
tertib yang berlaku sudah dilaksanakan
dan ditaati.

Ketika melaksanakan disiplin anak
tidak merasa bahwa itu sebuah paksaan
dari orang tua, orang dewasa maupun
guru, melainkan karena kesadaran
dirinya sendiri dan anak itu sendiri
mengetahui manfaat atau kegunaan dari
disiplin yaitu untuk kehidupan yang
lebih  baik dan berguna untuk
kebahagian sendiri. Pada dasarnya
kedisiplinan untuk menolong anak agar
ia dapat belajar hidup sebagai makhluk
sosial. Sebagai guru tentu
menginginkan agar ketaatan siswa
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terhadap peraturan menjadi lebih
tinggi. Dan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan
siswa. Yaitu:

Pertama, faktor fisik, dalam
kedisiplin adanya interaksi guru-siswa
dalam hubungan kelas maka faktor fisik
yang mempengaruhi disiplin juga
mencakup guru,siswa, dan ruang kelas.
Kondisi fisik siswa yang prima, seperti
tampak pada penampilannya dan panca
indra yang sehat akan mempengaruhi
ketaatan siswa pada aturan. Begitu jugs
dengan kondisi fisik ruangan kelas, yang
mencakup keamanan dan suasana
peralatan, serta cara penggunaan alat-
alat pelajaran yang mempengaruhi
kedisiplinan siswa.

Kedua, faktor sosial, hubungan
antara guru-siswa dan tentunya siswa
dengan siswa terjadi di dalam kelas.
Kualitas interaksi sosial ini, yaitu
kualitas hubungan guru-siswa,siswa
dengan siswa juga dapat mempengaruhi
kedisiplinan siswa. Di samping interaksi
sosial guru - siswa, siswa dengan siswa,
latar belakang sosial siswa, yaitu
lingkungan dan orang-orang yang
berada di  sekitar siswa  juga
mempengaruhi tingkat kedisiplinan
siswa.

Ketiga, faktor Psikologi, faktor
psikologis atau kejiwaan juga dianggap
sangat berpengaruh pada tingkat
kedisiplinan siswa. Faktor psikologi
mencakup, antara lain perasaan dan
kebutuhan (W, Anita, 2014).

Perilaku siswa yang kurang
disiplin dapat disebabkan kurangnya
kesadaran siswa akan pentingnya
belajar. Siswa yang kurang mampu
mengarahkan dan  mengendalikan
prilakunya  sehingga  menunjukan
perilaku yang menyimpang dari
kegiatan belajar. Hal ini menyebabkan
bahwa disiplin dalam diri siswa tersebut
masih rendah. Dalam menerapkan

disiplin pada siswa di sekolah tidak
dapat dipisahkan dari masalah disiplin
dalam keluarga (Ayatulah, 2020).

Dan berdasarkan hasil survai
sementara dengan kepala sekolah di mts
tersebut yaitu pak Ahmad Fathan pada
hari kamis di Mts Nurul Islam Lubuk
Gaung menjelaskan sebelum muridnya
yang diharuskan disiplin dan mandiri
kita harus mengetahui guru-gurunya
terlebih dahulu apakah guru-guru
tersebut disiplin dalam mengajar dan
mandiri serta bertanggung jawab dalam
bertugas. Dan dari penjelasan tersebut
bahwasannya guru-guru disini sangat
disiplin dan bertanggung jawab atas
tugasnya sebagai seorang guru sehingga
bisa menjadi contoh untuk anak
muridnya dan ini membuktikan ada
sebagaian anak-anak yang rajin dalam
mengerjakan tugas dan sangat menaati
peraturan sekolah yang telah ditetapkan
disekolah, selain itu ada juga sebagaian
anak yang kurang rajin dalam belajar
dan bermalas-malasan jika di sekolah.
Berdasarkan wawancara dengan salah
satu guru yaitu Siti Salmah, ini
membuktikan kurang nya semangat
anak dalam belajar serta masih terdapat
beberapa anak yang jarang
mengumpulkan tugas, dan kurang
kedisiplinan siswa pada saat masuk
kelas, dan ini telah di sepakati oleh
pihak sekolah dan guru-guru di Mts
Nurul Islam Lubuk Gaung (Hartati,
Personal Communication, 2022)

Dan orang tua murid di Mts Nurul
Islam yang memiliki latar belakang yang
berbeda, misalnya ada sebagin wali
murid yang orang tuanya lumayan
mapan secara ekonomi dan ada
sebagian lagi yang wali muridnya yang
dalam segi ekonominya sedang-sedang
saja, tapi perlengkapan sekolah maupun
administrasi di sekolah selalu dipenuhi
dan pada saat di rumah orang tua siswa
sangat memperhatikan baik tugas-tugas
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anak tersebut, dan apabila anak tidak
pernah mengumpulkan tugas orang tua
selalu di panggil ke sekolah. Dan adanya
kondisi yang menjelaskan bahwa
adanya murid yang masih terdapat
kurang semangat dalam belajar, dan
dibuktikan lagi dengan melakukan
wawancara dengan salah satu seorang
Guru bernama ibu miswati pada tanggal
18 Januari 2021 mendapatkan hasil
bahwa masih ada siswa yang males-
malesan  dalam  belajar, jarang
mengumpulkan tugas bila diberikan
tugas, selalu menyontek  tugas
kawannya, siswa sering mengganggu
temannya, dan masih ada siswa yang
kurang percaya diri kalau di suruh
bertanya, dan dalam tingkat disiplin
masih ada sebagian anak yang kurang
disiplin seperti sering keluar masuk
pada saat jam pelajaran, ada beberapa
anak yang sering terlambat datang ke
sekolah, dan ada juga sebagian anak
dalam berpenampilan kurang rapi,
seperti anak cowok yang rambutnya
panjang, dan baju tidak rapi (Observasi,
2022), Dan hasil wawancara di
identifikasikan bahwa kemandirian
belajar siswa bermasalah.

Jadi, berdasarkan latar belakang
diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul: “Pengaruh Lingkungan
Belajar Dalam Keluarga Dan
Kedisiplinan Siswa Terhadap
Kemandirian Belajar Siswa Di Mts Nurul
Islam Lubuk Gaung.”

METODE
Penelitian ini  menggunakan
penelitian kuantitatif. Metode

penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan suntuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,

Bedelau: Journal of Education and Learning
Vol. 4, No. 1 (2023)

analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan” (Sugiyono, 2010: 8). Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti (Sugiyono, 2010). Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 109 siswa
di MTS Nurul Islam Lubuk Gaung.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain teknik kuersioner
atau angket (Questionnaire), teknik
wawancara (interview), tektik observasi
(observation), dan teknik dokumenter
(secondary sources). Teknik andlisis
data menggunakan uji statistik korelasi
(korelasi product moment dan korelasi
ganda) dan analisis regresi berganda.
Analisis korelasi dan regresi berganda
ini adalah analisis tentang hubungan
antara satu variabel dependent dengan
dua variabel independent. Penelitian ini
menggunakan dua buah instrumen yang
berasal dari kajian teoritis dan
instrumen tersebut telah dilakukan uji
coba terlebih dahulu untuk mengetahui
validitasnya. Sebelum pengujian
hipotesis terlebih dahulu dilakukan
pengujian persyaratan regresi, yaitu: Uji
normalitas, Uji Linearitas, dan Uji
Homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koefisien determinasi pada regresi
linear mengukur kemampuan semua
variabel bebas dalam menjelaskan
varians dari variabel terikatnya. Secara
sederhana koefisien determinasi dapat
dilihat dalam Tabel 1. Dari Tabel 1
menunjukkan  koefisien R square
sebesar 0,868. Hal ini berarti bahwa
variabel lingkungan belajar dalam
keluarga dan kedisiplinan siswa secara
bersama memberikan kontribusi kepada
kemandirian belajar siswa sebesar 86%
dan 14% faktor lain yang memberikan
kontribusi ~ terhadap  kemandirian
belajar siswa.
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Tabel 1. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Erfor of  Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,884° ,368 ,367 2,05930 2,143

Analisis Regresi

Persamaan regresi dapat dilihat
dari tabel 2 dari kedua variabel
independen yaitu lingkungan belajar
dalam keluarga dan kedisiplinan siswa
terhadap variabel kemandirian belajar
siswa sebagai berikut

Pengetahuan prosedural peserta
didik dapat ditingkatkan dengan
menerapkan model Learning Cycle 5E
saat kegiatan praktikum. Pada tahap
exploration terdapat kegiatan-kegiatan
sains seperti pengamatan, menguji
hipotesis, demonstrasi, studi literatur
dan praktikum yang akan melatih
terbentuknya pengetahuan prosedural.
Hal ini sejalan dengan pendapat Nia
(2018), eksplorasi adalah tahapan
pembelajaran di mana peserta didik
diminta aktif menelaah dan
menemukan informasi suatu
pengetahuan/konsep ilmu baru, teknik
baru, metode dan rumus baru, atau
menyelidiki pola hubungan antar unsur
konsep  ilmu, sambil berusaha
memahaminya.

Pada aspek menjelaskan fenomena
secara ilmiah nilai rata-rata peserta
didik pada pertemuan pertama sangat
rendah dengan nilai sebesar 56,43
dengan predikat D dalam kategori
kurang. Hal ini disebabkan karena
peserta didik belum terlatih untuk
menyelesaikan permasalahan dengan
cara melihat dan menganalisi sebab
akibat dari permasalahan tersebut.
Peserta didik terbiasa menyelesaikan
suatu permasalahan dengan cara
menyalin teks yang ada dibuku ke dalam
lembar jawaban. Selain itu, soal-soal
yang diberikan guru selama ini tidak
berbasis pemecahan masalah sehingga

tidak menuntut peserta didik untuk
menjelaskan  suatu  permasalahan
sehingga ketika peserta didik diberikan
soal berbasis pemecahan masalah dan
menuntut  peserta  didik  untuk
menjelaskan  suatu  permasalahan
peserta didik tidak bisa menjelaskannya
dengan bahasanya sendiri dan hanya
menyalin kata-kata yang ada pada buku
teks dan bahan ajar. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar 2 yang menunjukkan
jawaban peserta didik pada aspek
menjelaskan fenomena secara ilmiah
pada LKPD pertemuan pertama siklus I.
Jawaban setiap kelompok pada aspek
menjelaskan fenomena secara ilmiah
dapat dilihat pada lampiran 22c.

5, Mengapa biji juga termasuk alat perkembangbiakan generatif?

| sawaban: X052 @M Jon fen dory 9o hon NN &2 ke Ly,
huna 2 MAENIN (SHEAT koMb yw

|
Gambar 2. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Menjelaskan Fenomena Secara
Ilmiah pada LKPD Pertemuan
Pertama Siklus I

Rata-rata aspek menjelaskan
fenomena  secara  ilmiah  pada
pertemuan pertama tergolong rendah
dan jawaban yang diberikan peserta
didik tidak lengkap. Jawaban vyang
seharusnya diberikan peserta didik
adalah “Karena di dalam biji terdapat
calon individu baru yang disebut embrio
(lembaga). Di dalam bakal biji terdapat
sebuah sel yang disebut kandung
lembaga, yang berisi beberapa inti sel.
Satu di antara inti sel itu adalah inti sel
telur yang akan dibuahi oleh sperma.
Dengan dihasilkannya biji, tumbuhan
dapat mempertahankan jenisnya dan
dapat pula terpencar ke lain tempat”.
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Pada pertemuan keempat aspek
menjelaskan fenomena secara ilmiah
mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata 83,52 dengan predikat B dalam
kategori Baik. Peningkatan ini terjadi
karena peserta didik sudah terbiasa
menjawab soal-soal yang Dberbasis
pemecahan masalah sehingga jawaban
peserta didik pada LKPD sudah
menggunakan bahasa sendiri tanpa
menyalin teks dari buku seperti yang
terlihat pada Gambar 3 yang
menunjukkan jawaban peserta didik
pada aspek menjelaskan fenomena
secara ilmiah pada LKPD pertemuan
keempat siklus I.

Gambar 3 Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Menjelaskan Fenomena Secara
Ilmiah pada LKPD Pertemuan
Keempat Siklus I

Peningkatan kemampuan
menjelaskan fenomena secara ilmiah
terjadi karena kegiatan presentasi pada
tahap explanation yang menuntut
peserta didik menjelaskan jawabannya
berdasarkan hasil diskusi kelompoknya.
Presentasi yang dilakukan oleh perserta
didik dipengaruhi oleh kegiatan
pengamatan pada tahap sebelumya.
Selama kegiatan presentasi peserta
didik tidak hanya menjelaskan jawaban
kelompoknya, namun peserta didik juga
menanggapi jawaban dari temannya
sehingga terjadi interaksi dan diskusi
yang membuat peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran.

Pada aspek mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah rata-
rata nilai yang diperoleh sebesar 78,61
dengan predikat C dalam kategori
Cukup. Pada aspek mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, peserta
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didik kurang mampu melakukan
penyelidikan ilmiah. Nilai rata-rata yang
diperoleh pada pertemuan pertama
adalah 63,69 dengan predikat D dalam
kategori Kurang. Jawaban setiap
kelompok pada aspek mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah dapat
dilihat gambar 4 menunjukkan salah
satu jawaban peserta didik pada aspek
mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah pada LKPD
pertemuan pertama siklus I.

‘menjadi dikotil dan
Tabel hasil dikotil dan

Nama

Kelas
Ciri-ciri (Dikotil/] _Monok
‘Tumbuhan otil)

Gambar
— —— bercabang
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< - Tulang daun
L5 sejajar

~ Memilii okar | Owort)
Yunggoneg

No

I« | Tebu ‘Monokotil

2. |Wortel

== |boun - — RAxamya serdtt | Monokoti |
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Gambar 4. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Mengevaluasi dan Merancang
Penyelidikan [lmiah pada LKPD
Pertemuan Pertama Siklus I

Aspek mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah
mengalami peningkatan pada

pertemuan kedua dengan nilai rata-rata
sebesar 86,33 dengan predikat B dalam
kategori Baik. Peningkatan ini terjadi
karena pada model pembelajaran
Learning Cycle 5E terdapat tahap
exploration yang menuntut peserta
didik untuk menguji hipotesis atau
membuat hipotesis baru, mencoba
alternatif pemecahannya dengan teman
sekelompok, melakukan dan mencatat
pengamatan serta ide-ide atau pendapat
yang berkembangan dalam diskusi.
Tahap exploration = memungkinkan
peserta didik untuk memperoleh
pengalaman saat mereka melakukan
penyelidikan bersama. Menurut Nia
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(2018) ekplorasi adalah pelibatan
peserta didik dalam menelaah sesuatu
hal baru, baik berhubungan dengan
materi pelajaran sebelumnya maupun
yang benar-benar baru bagi peserta

didik

Aspek mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah pada
pertemuan ketiga mengalami

penurunan dengan nilai rata-rata
sebesar 85,81 dengan predikat B dalam
kategori  Baik. Penurunan  ini
disebabkan karena kegiatan
pengamatan yang dilakukan peserta
didik berbeda dengan kegiatan pada
pertemuan sebelumnya. Pada
pertemuan ketiga peserta didik diminta
menggambarkan hasil pengamatannya
mengenai jaringan tumbuhan. Peserta
didik belum mampu mengidentifikasi
jenis-jenis jaringan yang ditemukan
pada preparat yang diamati. Peserta
didik hanya mampu mengamati dan
menggambarkan  struktur jaringan
namun belum mampu mengamati dan
menentukan bagian-bagian jaringan
yang dimaksud pada LKPD.

Penurunan aspek mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah
pada pertemuan ketiga juga disebabkan
karena waktu yang terbatas dan peserta
didik kesulitan menggambarkan hasil
pengamatan sehingga banyak peserta
didik hanya menggambar asal-asalan
tanpa diberi keterangan dan ada peserta
dididk yang tidak menjawab soal ini.
Materi yang cukup padat membuat
peserta didik kesulitan menentukan dan
membedakan struktur-struktur jaringan
tumbuhan sehingga saat
menggambarkan hasil pengamatan
banyak yang tidak sesuai dan tidak
diberi keterangan.

Aspek menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah pada pertemuan pertama
tergolong sangat rendah dengan nilai
rata-rata sebesar 56,98 dengan predikat

D dalam kategori Kurang. Rendahnya
aspek menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah disebabkan karena peserta didik
belum terbiasa melakukan kegiatan-
kegiatan praktikum yang menuntut
peserta didik untuk menjelaskan hasil
praktikum ataupun hasil pengamatan
yang dilakukan sehingga banyak peserta
didik yang tidak menjawab pertanyaan
ini. Jawaban setiap kelompok pada
aspek menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah dapat dilihat pada Gambar 5
menunjukkan jawaban peserta didik
pada aspek menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah pada LKPD pertemuan
pertama siklus I.

Gambar 5. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Menafsirkan Data dan Bukti Secara
Ilmiah pada LKPD Pertemuan
Pertama Siklus I

Gambar 5 merupakan jawaban
salah seorang peserta didik yang sudah
mampu menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah dengan mengamati organ
tumbuhan dan menentukan fungsinya
berdasarkan  struktur dari organ
tersebut, sehingga jawaban vyang
diberikan lengkap dan sesuai dengan
yang diharapkan. Sedangkan untuk
peserta didik lainnya hanya menjawab
nama organ saja dan banyak yang tidak
menuliskan fungsi dari organ tersebut.

Aspek menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah pada pertemuan kedua
dan ketiga mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata 85,93 pada
pertemuan kedua dengan predikat B
dalam kategori Baik dan nilai rata-rata
pertemuan ketiga sebesar 86,71 dengan
predikat B dalam kategori Baik.
Peningkatan ini terjadi karena peserta
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didik sudah terbiasa melakukan
kegiatan pengamatan disetiap
pertemuan dan hasil pengamatan
tersebut harus dituliskan oleh peserta
didik pada LKPD sehingga peserta didik
sudah  bisa  menafsirkan  hasil
pengamatan dengan baik dan disertai
penjelasan. Gambar 6 menunjukkan
jawaban peserta didik pada pertemuan
kedua siklus I.

Gambar 6. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Menafsirkan Data dan Bukti Secara
Ilmiah pada LKPD Pertemuan
Kedua Siklus I

Peningkatan pada aspek
menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah juga dipengaruhi oleh tahap
exploration dan tahap explanation pada
model Learning Cycle 5E. Pada tahap
exploration peserta didik melakukan
kegiatan pengamatan. Dari kegiatan
pengamatan peserta didik menjelaskan
hasil pengamatan baik dalam bentuk
data, gambar maupun berbentuk
deskripsi yang kemudian disampaikan
pada tahap explanation sehingga peserta
didik bukan hanya sekedar melakukan
pengamatan tetapi juga bisa
menafsirkan hasil pengamatan dan
membangun pemahamannya dari apa
yang telah ia dapatkan. Fauzi et al (2018)
menyatakan, pada kegiatan exploration
selalu berhubungan dengan
permasalahan yang sebelumnya
diberikan pada tahap engagement,
kemudian siswa diajak untuk menggali
konsepnya dengan aktivitas yang ia
lakukan sendiri, sehingga siswa dapat
membangun pemahamannya
berdasarkan apa yang ia lakukan.

Aspek menjelaskan fenomena
secara ilmiah dan aspek menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah memiliki
nilai rata-rata paling rendah
dibandingkan dengan semua aspek
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literasi sains dengan predikat C dalam
kategori cukup. Pada aspek menjelaskan
fenomena secara ilmiah nilai yang
didapat peserta didik rendah karena
peserta didik belum terlatih untuk
menyelesaikan permasalahan dengan
cara melihat dan menganalisi sebab
akibat dari permasalahan tersebut.
Peserta didik terbiasa menyelesaikan
suatu permasalahan dengan cara
menyalin teks yang ada dibuku ke dalam
lembar jawaban. Sedangkan pada aspek
menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah memiliki nilai rata-rata paling
rendah karena peserta didik belum
terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan
praktikum yang menuntut peserta didik
untuk menjelaskan hasil praktikum
ataupun hasil pengamatan yang
dilakukan sehingga banyak peserta
didik yang tidak menjawab soal pada
LKPD dengan aspek aspek menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah.
Berdasarkan hasil analisis jawaban
peserta didik pada LKPD, menunjukkan
bahwa apabila dibandingkan dengan
pembelajaran  sebelum  penerapan
model Learning Cycle 5E (prasiklus)
peserta  didik  belum  mampu
menjelaskan fenomena secara ilmiah
dan kemampuan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiahnya
masih rendah, setelah diterapkannya
model Learning Cycle 5E terjadi
peningkatan jumlah peserta didik yang
mampu menjelaskan fenomena secara
ilmiah  serta  mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah. Hal ini
dikarena dalam pembelajaran Learning
Cycle 5E peserta didik selalu melakukan
kegiatan pengamatan dan menjelaskan
hasil pengamatannya baik secara lisan
maupun  tulisan. Menurut hasil
penelitian Ngalimun (2016),
Pembelajaran 5F learning cycle memiliki
kelebihan diantaranya adalah:
meningkatkan motivasi belajar karena
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pebelajar dilibatkan secara aktif dalam
proses  pembelajaran, = membantu
mengembangkan sikap ilmiah pebelajar,
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Pembelajaran menggunakan
model Learning Cycle sE merupakan
implementasi dari kegiatan sM yang
telah ditetapkan oleh pemberintah pada
K-13. Namun pada model Learning Cycle
5E dilengkapi dengan tahap Elaboration
yang mendorong dan memfasilitasi
siswa menggunakan aplikasi
konsep/keterampilan dalam setting
yang baru/lain yang menyebabkan
peserta didik terbiasa menyelesaikan
suatu permasalahan dalam situasi baru
baik dalam dunia pendidikan maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis Hasil dan Pembahasan
Siklus II setelah Penerapan Model
Learning Cycle 5E
Kemampuan Literasi Sains

Kegiatan pembelajaran siklus II
membahas materi Sistem Pencernaan
pada Manusia. Sama halnya dengan
pembelajaran pada siklus I, penilaian
kemampuan literasi sains peserta didik
berdasarkan jawaban peserta didik pada
LKPD vyang dibuat oleh peneliti.
Penilaian setiap aspek literasi sains
dilakukan pada pertemuan yang
berbeda-beda  (lampiran 15b).Hasil
analisis data nilai kemampuan literasi
sains peserta didik pada siklus II dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik pada Siklus II setelah
Penerapan Model Learning Cycle 5E

Aspek Indikator

Pertemuan

Rata-
rata

Predikat

3 4

Pengetahuan Pengetahuan
sains
Pengetahuan -
prosedural

84,24

77,21 - -

88,38 91,79 88,14

77,21

Kompetensi 84,45

Menjelaskan
fenomena
secara ilmiah
Mengevaluasi
dan
merancang
penyelidikan
ilmiah
Menafsirkan
data dan
bukti secara
ilmiah

85,40

83,98

88,31

91,14 - -

85,52 - -

91,76 94.81 89,83

88,27

84,75

Rata-rata 84,52

85,55

90,07 93,3

Predikat

B A

Rata-rata siklus I1 88,36

Predikat siklus I1

Keterangan: P = Predikat
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa hasil analisis jawaban peserta didik
pada LKPD berbasis literasi sains rata-rata
kemampuan literasi sains peserta didik
adalah 88,36 dengan predikat B dalam
kategori baik. Nilai kemampuan literasi
sains peserta didik meningkat pada siklus
Il jika dibandingkan dengan nilai
kemampuan literasi sains pada siklus I.
Nilai rata-rata kemampuan literasi sains
peserta didik pada siklus I adalah 78,91
sedangkan pada siklus II meningkat
menjadi 88,36. Semua aspek litrerasi sains
mengalami peningkatan nilai rata-rata

dan  peningkatan terjadi  disetiap
pertemuan.
Aspek pengetahuan sains

mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata sebesar 88,14. Pada pertemuan
pertama diperoleh nilai rata-rata sebesar
84,24 dengan predikat B. Kemudian pada
pertemuan ketiga meningkat menjadi
88,38 dengan predikat B dan pada
pertemuan  keempat terjadi  lagi
peningkatan aspek pengetahuan sains
dengan nilai sebesar 91,79 dengan
predikat B dalam kategori sangat baik.
Sedangkan untuk pertemuan kedua tidak
ada soal LKPD yang berbasis pengetahuan
sains.

Peningkatan nilai aspek
pengetahuan sains terjadi karena peserta
didik sudah terbiasa mengerjakan soal-
soal yang berbasis literasi sains pada
siklus I dan peserta didik sudah terbiasa
mengerjakan secara mandiri tanpa guru
harus memberikan materi  secara
langsung sehingga peserta didik dapat
mengkontruksi sendiri pengetahuannya.
Jawaban setiap kelompok untuk aspek
pengetahuan sains dapat dilihat pada
lampiran 23a. Gambar 7 menunjukkan
salah satu jawaban peserta didik pada
aspek pengetahuan sains pada LKPD
pertemuan kedua siklus II.
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Gambar 7. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Pengetahun Sains pada LKPD
Pertemuan Pertama Siklus II

Jawaban peserta didik menunjukkan
bahwa peserta didik sudah mempunyai
pengetahun sains yang baik. Peserta didik
dapat menjawab soal yang diberikan guru
dengan lengkap dan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik sudah
membaca literatur-literatur yang tersedia
sehingga pengetahuan yang dimiliki
peserta didik tentang sains terus
bertambah. Pada siklus II soal dibuat
lebih variatif dan terarah sehingga peserta
didik lebih mudah memahaminya.

Pada aspek pengetahuan prosedural
nilai rata-rata peserta didik meningkat
dibandingkan nilai rata-rata pada siklus I
yaitu sebesar 79,40 dengan predikat C
dalam kategori Cukup. Penilaian aspek
pengetahuan prosedural hanya dilakukan
pada pertemuan kedua karena hanya pada
pertemuan kedua dilakukan kegiatan
praktikum  uji  bahan  makanan.
Meningkatnya nilai pengetahuan
prosedural peserta didik dikarenakan
peserta didik sudah terbiasa melakukan
kegiatan praktikum pada siklus I. Selain
itu, kegiatan-kegiatan selama
pembelajaran siklus I dengan
menggunakan LKPD melatih peserta
didik untuk berfikir sistematis dalam
mengerjakan suatu tugas. Kegiatan-
kegiatan pada kegiatan exploration pada
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Learning Cycle 5E melibatkan peserta
didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan
seperti pengamatan atau praktikum
sehingga dapat membentuk pengetahuan
prosedural peserta didik. Jawaban setiap
kelompok untuk aspek pengetahuan
prosedural dapat dilihat pada lampiran
23b. Gambar 8 menunjukkan salah satu
jawaban peserta didik pada aspek
pengetahuan pertemuan
keduan siklus II.

prosedural

Gambar 8. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Pengetahun Prosedural pada LKPD
Pertemuan Kedua Siklus II

Aspek menjelaskan fenomena secara
ilmiah mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus I dengan
nilai rata-rata sebesar 89,83 dengan
predikat B dalam kategori Baik.
Peningkatan nilai menjelaskan fenomena
secara ilmiah terjadi disetiap pertemuan.
Pada pertemuan pertama nilai aspek
menjelaskan fenomena secara ilmiah
sebesar 84,45 dengan predikat B. Pada
pertemuan kedua mengalami
peningkatan menjadi 88,31 dengan
predikat B. Sedangkan pada pertemuan
ketiga dan keempat nilai menjelaskan
fenomena secara ilmiah peserta didik
meningkat menjadi 91,76 pada pertemuan
ketiga dan pada pertemuan keempat
sebesar 94,81 dengan predikat A dalam
kategori Sangat baik. Peningkatan ini
terjadi karena peserta didik sudah
terbiasa melakukan kegiatan presentasi
pada tahap  explanation  disetiap
pertemuan dan aspek menjelaskan
fenomena secara ilmiah dimasukkan guru
ke dalam LKPD selama pembelajaran
siklus II.  Guru juga meluruskan
penjelasan peserta diidk yang masih
kurang tepat sehingga menjadi evaluasi
bagi peserta didik untuk pertemuan
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berikutnya. Hal ini dapat dilihat pada

Gambar 9 yang menunjukkan jawaban

peserta didik pada aspek menjelaskan

fenomena secara ilmiah pada LKPD

pertemuan ketiga siklus II. Jawaban setiap

kelompok untuk aspek menjelaskan

fenomena secara ilmiah dapat dilihat
pada lampiran 23c.

Gambar 9. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Menjelaskan Fenomena Secara [lmiah
pada LKPD Pertemuan Ketiga Siklus
II

Gambar 9 menunjukkan bahwa
perserta didik sudah mampu memberikan
jawaban yang berupa penjelasan secara
ilmiah dan bukan hanya menyalin kata-
kata dari buku teks. Peserta didik juga
mampu  menggunakan  bahasannya
sendiri dalam menjawab pertanyaan yang
menuntut penjelasan ilmiah. Peningkatan
kemampuan menjelaskan fenomena
secara ilmiah juga disebabkan karena
soal-soal yang berbasis menjelaskan
fenomena secara ilmiah diperbanyak.
Pada siklus 1 aspek menjelaskan
fenomena secara ilmiah hanya terdapat
pada dua pertemuan, sedangkan pada
siklus II terdapat disetiap pertemuan
sehingga lebih melatih kemampuan
menjelaskan secara ilmiah peserta didik.

Aspek mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah pada siklus II
meningkat dibandingkan dengan siklus I.
Rata-rata nilai yang diperoleh sebesar
88,27 dengan predikat B dalam kategori
Baik. Aspek mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama memperoleh nilai
rata-rata sebesar 85,40 dengan predikat B,
sedangkan pada pertemuan kedua nilai
rata-rata aspek mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah

e-ISSN: 2723-0384 | p-ISSN: 2723-0376



Bedelau: Journal of Education and Learning

Vol. 4, No. 1 (2023)

mengalami peningkatan menjadi 91,14
dengan predikat B dalam kategori Baik.
Jawaban setiap kelompok untuk aspek
mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah dapat dilihat pada
lampiran 23d. Gambar 10 menunjukkan

jawaban peserta didik pada aspek
mengevaluasi dan merancang
penyelidikan  ilmiah pada  LKPD

pertemuan kedua siklus II.

Gambar 10. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap Soal Aspek
Mengevaluasi dan Merancang
Penyelidikan I[lmiah pada LKPD
Pertemuan Kedua Siklus I

Pada aspek mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah pada
siklus II, mengalami peningkatan karena
peserta didik sudah terbiasa melakukan
penyelidikan ilmiah, peserta didik sudah
pernah melaksanakan kegiatan tersebut
ketika pembelajaran siklus I. Selain itu,
kegiatan dan soal-soal tentang aspek
mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah pada siklus II dibuat
lebih menarik dan variatif sehingga lebih
menarik perhatian peserta didik dan
meningkatkan rasa ingin tahu. Menurut
Lorsbach (2002) pada fase engagement
ini, guru berusaha membangkitkan dan
mengembangkan minat dengan
keinginan (curiocity) siswa tentang topik
yang akan diajarkan. Aspek menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah mengalami
peningkatan nilai rata-rata dibandingkan
dengan nilai rata-rata pada siklus I yaitu
sebesar 84,75 dengan predikat B dalam
kategori Baik. Pada siklus pertama nilai
rata-rata aspek menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah adalah sebesar 76,54.
Pada pertemuan pertama siklus II
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mengalami peningkatan menjadi 83,98
dan pada pertemuan kedua kembali
meningkat menjadi 85,52 dengan predikat
B dalam kategori Baik. Pada pertemuan
ketiga tidak ada aspek menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah karena submateri
pada pertemuan ketiga tidak
memungkinkan untuk dibuatnya soal
yang berbasis menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah. Jawaban setiap kelompok
untuk aspek menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah dapat dilihat pada lampiran
23e. Gambar 11 menunjukkan jawaban
peserta didik pada aspek menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah pada LKPD
pertemuan pertama siklus II.

Gambar 11. Hasil Jawaban Peserta
Didik terhadap soal Aspek
Menafsirkan Data dan Bukti Secara
Ilmiah pada LKPD Pertemuan
Pertama Siklus II

Peningkatan aspek menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah disebabkan
karena peserta didik sudah terlatih
menjawab  soal-soal yang berbasis
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah
dan bentuk soal yang diberikan guru pada
siklus II lebih bervariasi. Penggunaan
media seperti objek langsung berupa
makanan kemasan, torso dan gambar
mempermudah peserta didik dalam
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah
karena mereka mengamati langsung
objek yang harus mereka jelaskan. Ketika
tahap explanation peserta didik juga dapat
memperlihatkan langsung data dan bukti
yang mereka dapatkan sehingga pada
tahap ini peserta didik juga belajar
mempertahankan pendapatnya dengan
bukti-bukti yang mereka miliki karena
dalam kegiatan presentasi pasti ada
kelompok lain yang menanggapi. Dengan
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bukti-bukti yang dimiliki peserta didik

akan mudah menjawab tanggapan
temannya.
Berdasarkan hasil analisis

kemampuan literasi sains peserta didik
pada pembelajaran siklus II dengan
penerapan model pembelajaran Learning
Cycle 5E, menunjukkan terjadinya
peningkatan kemampuan literasi sains
peserta didik jika dibandingkan dengan
siklus sebelumnya. Peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik
menunjukkan bahwa model Learning

Cycle  sE dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.
Model Learning Cycle 5E dapat

meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik karena setiap fase "E" secara
urut memberikan pengalaman belajar
siswa untuk menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dengan konsep
baru. Persentase kemampuan literasi
sains siswa menggunakan model
pembelajaran 5E terintegrasi pendekatan
saintifik dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan literasi sains siswa pada mata
pelajaran IPA kelas VIII 7 SMP Negeri 25
Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dari Rata-
rata nilai kemampuan literasi sains
peserta didik pada pembelajaran siklus I
adalah 78,91 (C) dengan nilai rata-rata
paling tinggi diperoleh dari aspek
pengetahuan prosedural dan pada siklus
Il rata-rata nilai kemampuan literasi sains
meningkat menjadi 88,36 (B) dengan nilai
rata-rata paling tinggi diperoleh dari
aspek pengetahuan sains.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian di kelas
VIII 7 SMP Negeri 25 Pekanbaru dapat
disarankan (1) peneliti selanjutnya
disarankan melakukan penelitian korelasi
terhadap  peningkatan  kemampuan
literasi sains dengan sikap dan
keterampilan peserta didik; (2) guru IPA
SMP disarankan menggunakan model
Learning Cycle 5FE dan menggunakan
LKPD yang berbasis literasi sains pada
materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan
dan Sistem Pencernaan pada Manusia dan
materi IPA lainnya untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains dan hasil belajar
peserta didik.
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